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BAB lV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan lhasil lpenelitian ldan lpembahasan, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lcerita lrakyat lMalin lDeman lmasyarakat 

lSuku lPekal ldi lKecamatan lMukomuko lProvinsi lBengkulu 

lmengandung lnilai lpendidikan lyang lmeliputi lnilai lmoral, 

lreligius, lsosial, ldan lbudaya lsebagaimana ldikemukakan loleh 

lWicaksono l(2014). lNilai lmoral ltercermin lmelalui lperilaku 

ltokoh lyang lmenunjukkan lperbuatan lbaik ldan lburuk lbeserta 

lkonsekuensinya, lseperti lkejujuran, ltanggung ljawab, 

lpengendalian ldiri, ldan lpenyesalan. lNilai lreligius ltampak 

lpada lkepercayaan lterhadap ldunia lkayangan ldan lmakhluk 

lsupranatural lyang lmerepresentasikan lsistem lkeyakinan 

lmasyarakat. lNilai lsosial lterlihat lmelalui lsikap lkebersamaan, 

lkepedulian, ldan lkerja lsama ldalam lkehidupan 

lbermasyarakat. lSementara litu, lnilai lbudaya ltercermin ldalam 

lasal-usul ldan lpelestarian ltari lgandai lsebagai lidentitas 

lbudaya lmasyarakat lMukomuko. 

Selain litu, lamanat ldalam lcerita lrakyat lMalin lDeman 

ldisampaikan lsecara ldominan lmelalui lbentuk ltidak llangsung 

lsebagaimana ldijelaskan loleh lBurhan lNurgiyantoro l(2007). 

lPesan lmoral ltersirat lmelalui lkonflik ldan lkonsekuensi lyang 

ldialami ltokoh, lsehingga lpembaca lmemperoleh lmakna 

lmelalui lproses lpenafsiran. lAmanat lyang lterkandung 



101 

lmeliputi llarangan lberbuat lcurang, lpentingnya lpengendalian 

ldiri, ltanggung ljawab ldalam lcinta, lkepedulian lsosial, lserta 

lpelestarian lbudaya lsebagai lbentuk lpenghargaan lterhadap 

lwarisan lleluhur. lDengan ldemikian, lcerita lrakyat lini ltidak 

lhanya lberfungsi lsebagai lhiburan, ltetapi ljuga lsebagai lsarana 

lpendidikan lkarakter ldan lpelestarian lnilai lbudaya lmasyarakat 

lSuku lPekal. 

B. Saran 

1. Bagi lMahasiswa, lkhususnya lmahasiswa lpendidikan 

lbahasa ldan lsastra lIndonesia, ldisarankan luntuk 

lmenjadikan lcerita lrakyat ldaerah lsebagai lobjek lkajian 

lyang lberkelanjutan lkarena ldi ldalamnya lterkandung lnilai 

lpendidikan ldan lamanat lyang lrelevan ldengan 

lpembentukan lkarakter. lPenelitian llanjutan ldapat 

ldilakukan ldengan lpendekatan lyang lberbeda, lseperti 

lpendekatan lsosiologi lsastra, lantropologi lsastra, latau 

lkajian lstruktural lyang llebih lmendalam. 

2. Bagi lPendidik, lcerita lrakyat lMalin lDeman ldapat 

ldimanfaatkan lsebagai lbahan lajar ldalam lpembelajaran 

lsastra ldi lsekolah. lNilai lmoral, lsosial, ldan lbudaya lyang 

lterkandung ldi ldalamnya lsangat lpotensial luntuk 

ldiintegrasikan ldalam lpendidikan lkarakter. lGuru 

ldiharapkan lmampu lmengemas lcerita lrakyat lsecara 

lkreatif lagar lpeserta ldidik llebih lmemahami ldan 

lmenghargai lwarisan lbudaya ldaerahnya. 
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3. Bagi lMasyarakat, lkhususnya lmasyarakat lSuku lPekal ldan 

lMukomuko, ldiharapkan ldapat lterus lmelestarikan lcerita 

lrakyat ldan ltradisi ltari lgandai lsebagai lbagian ldari 

lidentitas lbudaya llokal. lCerita lrakyat ltidak lhanya 

lberfungsi lsebagai lhiburan, ltetapi ljuga lsebagai lsarana 

lpewarisan lnilai lkehidupan lkepada lgenerasi lmuda. 

lDengan lmenjaga ldan lmengembangkan ltradisi ltersebut, 

lmasyarakat lturut lmempertahankan lkekayaan lbudaya 

ldaerah ldi ltengah larus lmodernisasi. 
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